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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Danau Limboto memiliki 7 Potensi wisata yang paling diminati oleh 

wisatawan, yaitu Pemandangan/Swafoto 49.5%, Migrasi Burung 9.5%, Mancing 

alam 8.9%, Even (Festival Danau Limboto) 8.2%, Pemandian Air Panas 8.2 %, 

Perahu Dayung 8.2 %, dan Sejarah 7.5%. Potensi wisata selain minat wisatawan 

dilihat juga  dari berbagai faktor-Faktor yang mempengaruhi seperti Faktor 

Aksesibilitas, Faktor Sarana dan Prasarana, serta Faktor dari Partisipasi masyarakat. 

Keseluruhan potensi akan di hitung menggunakan cara Analisis Hirarki Proses 

(AHP) yang telah diadabtasi dari penelitian terdahulu oleh Gesvita (2018). 

  Setelah melakukan perhitungan secara AHP, potensi wisata pertama yaitu 

Festival/Even dan Pemandian Air panas dengan total nilai 2.94. minat wisataawan 

pada wisata ini memiliki bobot nilai 0.35, Untuk Aksesibilitas 1.2, Sarana dan 

Prasarana 1, serta Partisipasi masyarakat 0.39. Potensi wisata Ke dua yaitu 

Pemandangan/Swafoto dengan total nilai 2.6,dengan nilai faktor pendukung 

Aksesibilitas 0.96, sarana dan Prasaran 0.2, Partisipasi Masyarakat 0.39.  Potensi 

Ke tiga wisata sejarah dengan total nilai 2.24, memiliki nilai pendukung lainnya, 

yakni Aksesibilitas 0.96, Sarana dan Prasarana 0.8, Partisipasi Masyarakat 0.13. 

Sementara,  potensi ke empat yaitu wisata Perahu Dayung dengan total nilai 1.8, 

masing-masing faktor pendukung Aksesibilitas 0.72, Sarana dan Prasaran 0.6, Serta 

Partisipasi Masyarakat 0.13. Dan untuk potensi ke 5 yaitu wisata Mancing alam 

memiliki bobot nilai 1.73 dengan nilai Aksesibilitas 0.72, Sarana dan Prasarana 0.4, 

dan Partisipasi Masyarakat 0.26. dan potensi wisata terakhir yaitu wisata Burung 
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Migrasi dengan total nilai 1.16 yang masing-masing faktor memiliki nilai 

Aksesibilitas 0.48, Sarana dan Prasarana 0.2, serta Partisipasi Masyarakat 0.39. 

 Secara keseluruhan wisata yang ada di Danau Limboto memiliki 

Aksesibilitas yang sangat baik sehingga para wisatwan dengan sangat mudah untuk 

datang ke Objek Wisata. Selain itu yang menjadi faktor utama untuk menarik 

perhatian wisatawan untuk berkunjung tentunya dikarenakan beragamnya wisata 

yang tersedia. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Danau Limboto 

memiliki potensi yang Sangat baik. Akan tetapi untuk beberapa akspek perlu di 

tingkatkan, seperti Fasilitas Penunjang, Partisipasi Masyarakat. Pemerintah ataupun 

Pengelola perlu melakukan evaluasi dan inovasi yang bervariatif guna 

meningkatkan eksistensi dan potensi wisata Danau Limboto sehingga mampu 

bersaing baik secara lokal maupun internasional. 
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